HADIS MUSYKIL MENURUT PANDANAGAN
IBNU  HAJAR AL-ASQALANI

Oleh: Kusnadi1

Abstrak

Ibnu Hajar termasuk ulama yang banyak menguasai hadis, baik riwayah maupun dirayah. Menurutnya hadis sama dengan al-Qur’an dari sisi kehujjahan dan dalilnya, bahwa hadis sebagai penjelas terhadap al-Qur’an. Hadis merupakan wahyu yang diturunkan kepada orang yang berbicara tidak berdasarkan hawa nafsunya. Dia mampu menguraikan secara detail hadis-hadis yang musykil. Hadis yang menimbulkan kemusykilan adalah Jawami’ al-Kalim  (ungkapan yang singkat namun padat makna). Menurut Ibnu  Hajar hadis yang  jawami’ al-kalim itu terdapat beberapa yang musykil. Di antaranya adalah “al-ain haqq”. Menurut dia, makna hadis tersebut, bahwa mata manusia pada orang-orang tertentu memiliki kekuatan supranatural.  Di antara hadis muskil adalah “: “sebagian dari keterangan adalah sihir”. Ibnu Hajar  mengartikan hadis tersebut secara majazi, yaitu kata-kata yang dapat mengagumkan orang bisa berkonotasi positif dan bisa berkonotasi negatif. Diantara hadis musykil adalah ungkapan dengan bahasa perumpamaan,  “Orang mukmin itu makan dalam satu usus, orang kafir makan dalam tujuh usus”. Ibnu  Hajar berpandangan bahwa yang dimaksud dengan tujuh usus pada orang kafir adalah pola hidup konsumerisme. Sementara orang mukmin dalam menyikapi gemerlapnya dunia ini hanya mengambilnya sebatas kebutuhan hidupnya. Di antara hadis musykil adalah Bahasa Perumpamaan, seperti hadis  “Apabila hambaku mendekati aku sejengkal, maka Aku akan mendekatinya sehasta”. Menurut Ibnu  Hajar hadis itu kalau diartikan secara hakiki menunjukkan adanya jarak yang ditempuh secara fisik. Hal itu tidak mungkin bagi Allah. Karenanya hadis itu harus diartikan secara majazi, yaitu Allah meneguhkan ketaatan kepada hambanya dalam melaksanakan ibadah.

Kata Kunci: Hadits Musykil, Ibnu Hajar al-Asqalani.
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A. PENDAHULUAN[footnoteRef:1] [1:  Penulis adalah dosen Tafsir Hadits di Sekolah Tinggi Ilmu Syari`ah Hidayatullah Balikpapan.] 


Sebagai sumber kedua,  hadis menduduki wilayah yang amat penting dalam syariat Islam. Hadis merupakan penjelas terhadap al-Qur’an yang bersifat global. Hadis yang dapat dijadikan pegangan adalah hadis yang dapat diyakini kebenarannya. Untuk menda-patkan hadis tersebut tidaklah mudah ka-rena hadis yang ada sangatlah banyak dan sumbernya pun berasal dari berbagai kalangan. Pembagian hadis secara umum juga banyak salah satunya berdasarkan dari segi perkembangannya yaitu Hadis Muttasil dan Hadits Munqati’.
Ibnu Hajar adalah ulama yang banyak menguasai Hadis baik secara riwayah atau dirayah. Beliau salah satu rujukan dalam disiplin ilmu hadis, begitu pula dalam disiplin ilmu lainnya. Ibnu Hajar diberi beberapa kelebihan yang sangat membantu aktivitas keilmuan beliau, sebagai berikut: kecerdasan yang menyala-nyala dan keil-muan yang selektif dan mendalam; membaca cepat dan berkualitas; menulis cepat; dan bantuan sahabat-sahabat beliau.
Dari segi landasan ideologi, Ibnu Hajar mengikuti dan menegaskan untuk mengikuti generasi salaf  dan menjauhi hal-hal yang tidak ada landasan dalam Islam dan bertentangan dengannya. Karena itu, beliau mencela Ilmu Kalam, mendukung sikap penyerahan makna sifat-sifat Allah yang seakan menyerupai makhluk kepada kehen-dak Allah sebenarnya.[footnoteRef:2] Akan tetapi jika diartikan secara hakiki menunjukkan ada sesuatu yang kurang tepat, maka dia mengartikan secara majazi. Beliau juga mencela kelompok yang menganggap hadis yang tidak rasional ditolak. Dan menolak sebagian penafsiran hadis dari kelompok tasawuf. [2:  Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari,  (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379), Juz VII, hlm. 394] 

B. BIOGRAFI IBNU  HAJAR

Ibnu  Hajar al-Asqalani bernama lengkap Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad bin Hajar bin Ahmad Al Kinānī al- 'Asqalanī, As-Syafi'ī, adalah seorang ulama hadis, sejarawan dan ahli fikih.[footnoteRef:3] Beliau dilahirkan pada tanggal 12 Sya'ban, tahun 773 Hijriah di sebuah rumah tepian sungai Nil, Mesir.[footnoteRef:4]  [3:  Azyumardi Azra dkk, Insiklopedi Islam, (Jakarta: PT Intermasa, 2005), hlm, 74.]  [4:  As Suyûthī, Nuzhum Al Iqyān fī A'ayān al-A'ayān, , (Maktabah Al Warrāq, t.t.), Juz I, hlm. 12] 

Pada tahun 784 H., Ibnu Hajar yang berumur sekitar 11 tahun menunaikan ibadah Haji bersama ayah asuhnya. Selama kurang lebih tiga tahun menetap di Mekah dan di al-Quds, beliau menyibukkan diri untuk mengulang hafalan dan menambah keilmuannya. Beliau berhasil menghafal buku kumpulan hadis hukum, 'Umdat al-Ahkām karya al-Maqdisī, Mukhtashar Ibnu  al-Hājib dalam konsentrasi Ushul, Mulhat al-'I'irāb dalam konsentrasi Nahwu karya al-Harawī, al-fiyyah dalam konsentrasi Hadis karya al-'Irāqī, Alfiyyah dalam konsentrasi Nahwu dan Sharf karya Ibnu u Mālik, dan al-Tanbīh dalam konsentrasi fikih Madzhab Syafi’i, karya al-Syīrāzī. Untuk semakin memantapkan al-Qur'an, terutama Taj-widnya, beliau kembali belajar kepada seo-rang syaikh yang bergelar as-Syihāb al-Khuyūthī (w. 807 H.), dan mengikuti kajian buku al-Shahīh dari syaikh Abi al-Faraj Abd al-Rahmān Ibnu  al-Mubārak al-Ghazzī (w. 777 H.). 
Ketika berumur 19 tahun[footnoteRef:5], Ibnu  Hajar mendalami syair dan sastra Arab sehingga ia dianggap urutan kedua dari delapan bintang penyair di zamannya. Pada tahun 793 H., konsentrasi Ibnu  Hajar beralih ke studi Hadis baik dengan mendengar, menulis, menganalisis, mengomentari, atau mengko-difikasikannya. Pakar Hadis pertama yang selalu diikuti dan diteladani oleh beliau adalah Abdurrahim bin al-Husain bin Abdurrahman (725-806 H.). Selama kurang lebih sepuluh tahun belajar dari guru besar di antaranya pada bidang hadis dan sejarah, Ibnu  Hajar mendapat gelar “Al-Hāfizh”[footnoteRef:6] [5:  Syamsuddin  Al-Sakhāwy, Al-Jawāhir wa al-Durār, (Dar Ibn Hazm, 1999), Juz III, hlm. 18.]  [6:  Ibid, hlm. 22] 

Ibnu  Hajar juga belajar kepada guru be-sar di bidang Fikih, Ushul, Sastra Arab, dan Tafsir saat itu, yaitu Syaikh al-Islām Sirājuddīn al-Bulqīni as-Syāfi'ī (762-824 H.) Disamping itu beliau juga berguru kepada Ibnu  al-Mulaqqan (723-804 H.), seorang gu-ru besar di bidang Hadis dan Fikih yang menulis sekitar 300 buah buku, juga kepada seorang alim besar yang biografinya kurang terkenal, bernama Burhānuddīn al-Anbāsī.
Di bidang spesialisasi Ushul dan bebe-rapa disiplin ilmu yang lain, Ibnu  Hajar lama berguru dan melazimi guru besar, hakim agung Mesir, dan pengajar tetap di Mesjid Ibnu Thulūn, Abdul Aziz bin Muhammad bin Ibrahim atau yang lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Jamā'ah al- Syāfi'ī (694-767 H).[footnoteRef:7] [7:  http://syanhajispmaa.blogspot.com/2010/09/biografi-al-hafizh-ibnu-hajar-al.html. Diakses Senin, 27 Juni 2011.] 

Sejarawan mencatat bahwa Ibnu  Hajar memulai perjalanan ilmiahnya pada tahun 793 H. atau ketika berumur 20 tahun. Ibnu Hajar sendiri menulis (Inbā al-Ghumr, 1/419) bahwa ia berangkat menuju Qūsh dan beberapa daerah di perkampungan badui Mesir dan mempelajari karya-karya ulamanya. Lima tahun setelah itu, Ibnu  Hajar berangkat menuju Iskandariyya atau Alexan-dria, Mesir. Di kota pesisir Laut Mediterania ini, Ibnu  Hajar bersua dengan beberapa Muhaddis dan Musnid, di antaranya Syamsuddīn al-Jazrī (w. 834 H.), Ibnu  al-Furāth (w. 803 H.), Ibnu  Sulaymān al-Feisy (w. 798 H.) dan Ibnu  al Būri (w. 799 H.). Keterangan seputar perjalanan ke kota ini terekam dengan baik di dalam karya Ibnu  Hajar al-Asqalāni yang berjudul, al-Durar al-Mudhiyyah fī Fawāid al-Iskandariyyah.
Beliau diberi berbagai gelar kehormatan, di antaranya adalah Amīr al-Muslimīn fi al-Hadīs (Pemimpin kaum muslimin dalam Disiplin Hadis), Syihābuddīn (Bintang Islam), Qādhī al-Qudhāt (Jaksa Agung), Syaikh al-Islām (Pemuka Agama Islam). Abdurrahman bin Abi Bakar bin Muhammad Jalāl al-Dīn al- Suyūtī (849-911 H.) dalam bukunya Nuzhum, menggelari beliau dengan gelar kehormatan seperti, Farīd 'Ashrihī  (Pakar yang langka di jamannya), Hāmil liwā al-Sunnah (Pemegang panji Sunnah Nabi), Dzahabiy Hadza Al 'Ashr (Emas berkilau di zamannya),  Muqaddam 'Asākir al-Muhadditsin (Panglima pasukan Muhadditsīn) dan berbagai gelar luar biasa lainnya. 
Malam Sabtu, 18 Dzul Hijjah 852 H., di tengah keliling anak, cucu dan kerabat yang membacakan surah Yāsin hingga ayat "Salāmun qaulan min Rabbin Rahīm", dalam usia  sekitar 79 tahun, beliau menghem-buskan nafasnya yang terakhir. Hari wafat Ibnu  Hajar dipenuhi oleh ratusan ribu atau mungkin bahkan jutaan masyarakat yang melayat, sedih dan merasa kehilangan, Mereka tidak hanya dari kaum muslim namun juga dari kalangan non-muslim. Al-Sakhāwi mengatakan bahwa tak terhitung jumlah pelayat yang hadir saat itu. Bahkan diceritakan bahwa setelah kabar kewafatan beliau tersebar, diadakanlah Salat Ghaib di Masjid Haram, Masjid Nabawi, Masjid al-Aqsha, hingga mesjid-mesjid lain di penjuru dunia. [footnoteRef:8] [8:  Ibid,] 


C. KARYA-KARYANYA

Diperkirakan bahwa jumlah karya Ibnu  Hajar mencapai lebih dari 150 buah. Karya-karya Ibnu  Hajar tersebar luas di dunia. Sebagian yang lain, seperti kumpulan hadis hukum Bulūgh al-Marām dan metodologi dasar pengkaji Hadis Nukhbat al-Fikr dan keterangannya yang berjudul Nuzhat al-Nazhr, dihafal.
Berikut adalah sebagian karya fenomenal yang beliau rampungkan sesuai dengan obyek dan konsentrasinya.
1. Ulūm al-Qurān 
a. Asbāb al-Nuzūl.
b. Al-Itqān fī Jam'i Ahādīst Fadhāil al-Qurān.
c. Al-Ihkām lima fi al Qur'ān min a- Ibhām.
2. Ushūl al-Hadīts 
a. Nukhbat al-Fikr fī Musthalah Ahl al-Atsar.
b. Nuzhat al-Nazr fī Tawdhīh Nukhbat al-Fikr.
3. Syarah Al Hadīst (Keterangan Hadis)
a. Al-Nukat 'alā Tanqīh Al-Zarkasy 'alā al-Bukhāri.
b. Fath al-Bāri.
4. Thuruq al-Hadīst (Ilmu Jalur-jalur Hadis)
a. Thuruq Hadīts Shalāt al-Tasbīh.
b. Taghlīq al-Ta'līq.
5. Takhrīj al-Hadīst (Ilmu Penilaian Hadis) 
a. Al-Istidrāk 'alā Syaikhi al-'Irāqy fī Takhrīj al-Ihyā.
b. Takhrīj Ahādīst Muntahā al-Sūl.
c. Takhrīj Ahādīst Adzkār An Nawawy.
d. Al-Tamyīz fī Takhrīj Ahādīst al-Wajīz.
6. Ilm al-Fiqh 
a. Bulūgh al-Marām min adillat al-Ahkām;
b. Syarh Manāsik al Minhāj al-Nawawī
7. Ensiklopedia dan biografi guru-guru beliau
a. Tajrīd Asānīd al-Kutub al-Masyhūrah wa al-Ajzā al-Mantsūrah .
b. Al-Mu'jam al-Muassas li al-Mu'jam al-Mufahras.
8. Kutub Ar-Rijāl yang diantaranya:
a. Al-Jarh wa At Ta'dīl Thabaqāt Al Huffādz.
b. Lisān al-Mīzān.
c. Tahdzib al-Tahdzīb;
9. Ilmu al 'Ilal (Ilmu yang membahas kecacatan dalam transmisi ataupun matan suatu Hadis)
a. Syifā al-Ghilal fī Bayān al-'Ilal;
Al-Zahr al-Mathlūl fī al-Khabar al-Ma'l

D. CORAK PEMIKIRAN IBNU  HAJAR

Adapun corak pemikirannya, dikatakan oleh sebagian peneliti dan pakar sejarah bahwa Ibnu Hajar adalah ulama "lintas disiplin". Artinya, beliau tidak hanya menguasai Hadis baik secara riwayat atau dirayat, namun beliau menjadi rujukan dalam disiplin-disiplin keilmuan yang lain, seperti Tafsir, Bahasa-Sastra, Sejarah, dan Fikih. Hal ini diperkuat dengan keterangan yang ditulis oleh murid beliau, al-Biqā'ī dan Ibnu Fahd. Pasalnya, sebagaimana yang ditulis oleh as-Sakhāwi, Ibnu Hajar diberi beberapa kelebihan yang sangat membantu aktivitas keilmuan beliau, sebagai berikut: (1) kecerdasan yang menyala-nyala dan keilmuan yang selektif dan mendalam; (2) membaca cepat dan berkualitas; (3) menulis cepat; dan (4) bantuan sahabat-sahabat beliau.[footnoteRef:9] [9:  Syamsuddin  Al-Sakhāwi, Al-Jawāhir wa al-Durār, hlm. 32-35] 

Dari segi sastra dan bahasa dan ilmu timbangan syair Arab, beliau diakui kepakarannya. Bahkan dalam beberapa kesempatan di bukunya, beliau mengkritik beberapa ulama lain.[footnoteRef:10] Tak heran, para pakar bahasa sendiri berkonsultasi langsung kepa-da beliau dalam berbagai hal di bidang ini.   [10:  Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379), Juz VII, hlm 394] 

Dari segi landasan ideologi, Ibnu Hajar mengikuti dan menegaskan untuk mengikuti generasi salaf dan menjauhi hal-hal yang tidak ada landasan dalam Islam dan bertentangan dengannya. Karena itu, beliau mencela Ilmu Kalam, mendukung sikap penyerahan makna sifat-sifat Allah yang seakan menyerupai makhluk kepada kehendak Allah sebenarnya. Bagi kita, cukup untuk mengimani segala sesuatu yang diwajibkan Allah atau lewat Rasul-Nya; menetapkan dan menghilangkan praduga keserupaan-Nya dengan makhluk.[footnoteRef:11]  [11:  Ibid, Juz III, hlm. 384] 

Gelar al-Syāfi’i yang diembannya mengindikasikan bahwa dalam memfor-mulasi (istinbāth) hukum, Ibnu  Hajar mengi-kuti jejak dan metodologi Imam Muhammad Ibnu Idrīs al-Syafi'i, terutama dalam hal fondasi-fondasi pemahaman (Ushūl Fikih) dan Ushūl Al Hadīts sebagaimana yang tertera dalam banyak buku-buku primer karya Imam Syafii seperti Ar Risālah, Ahkām al-Qur'ān, Ikhtilāf al-Hadīst, Jimā' al-'Ilmi, Ibthāl Al Istihsān, dan Kitāb al-Qiyās. Dalam konteks ini, Ali Jum'ah mengutip bahwa fundamen-fundamen madzhab Imam Syafii yaitu: (1) mengikuti al-Qur'an dan Sunnah; (2) mengikuti kebenaran dan argumentasi selama dalil itu valid; (3) perhatian yang besar terhadap perkataan Sahabat Nabi; (4) menggunakan perangkat Qiyas secara proporsional. Artinya, tidak seketat Imam Malik dan tidak sebebas Imam Abu Hanifah; (5) I'tibār al-Ashl fī al-Asyyā atau realibilitas dan penggunaan asal atau landasan murni dalam suatu persoalan; (6) Al-Istishhāb dengan maksud ditetapkannya suatu hukum pada kondisi kedua dengan berdasarkan pada hukum pada kondisi pertama. Dengan catatan, bahwa dalil pembatal dan bertentangan tidak ditemukan; (7) Istiqrā atau penalaran induktif yaitu penalaran dari kasus-kasus partikular untuk menarik kesimpulan umum.[footnoteRef:12] [12:  Ali Jum'ah Muhammad As Syāfi'ī, Al Madkhal ilā Dirāsat Al Madzāhib Al Fiqhiyyah (Kairo: Dār al- Salām, 2004), hlm. 24-26 ] 

Sebagai ilmuwan yang sejarawan, faqih dan ahli bahasa, Ibnu Hajar istimewa dengan kritisme obyektif yang ia dapatkan dari disiplin Hadis yang beliau kuasai baik itu dari segi runtutan sejarah, biografi, status hadis, alur kesalahan para penulis atau kesalahan penyandaran pendapat dan sum-ber. Di samping itu, beliau jujur, namun ti-dak kehilangan estetika dan etika dalam mengkritik.

E. PEMIKIRAN IBNU  HAJAR TENTANG SUNNAH

Menurut Ibnu  Hajar perselisihan, bahwa al-Qur’an berbeda dengan al-Sunnah, baik dari segi lafaz, kemukjizatan, ta’abbut dan tilawahnya. Akan tetapi sunnah sama dengan al-Qur’an dari sisi kehujjahan dan dalilnya, bahwa sunnah sebagai penjelas terhadap al-Qur’an. Sunnah merupakan wahyu yang diturunkan kepada orang yang berbicara tidak berdasarkan hawa nafsunya. Sunnah adalah wahyu bi al-makna.[footnoteRef:13] Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah saw:  [13:  Ahmad Ali bin Hajar al-Asqalani, Lisan al-Mizan, hlm. 15.] 


عن المقدام بن معدي كرب عن رسول الله صلى الله عليه وسلم أنه قال ألا إني أوتيت القرآن ومثله معه[footnoteRef:14]  [14:  Abu Daud, Sunan Abi Daud, Juz V, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1418 H), hlm. 11. 4604.] 


“Dari Miqdan bin Abi Karib, Ingatlah sesungguhnya aku berikan Al-Qur’an dan yang seumpamanya besertanya”

“Saya diberi wahyu dan yang semisal dengannya”. Kata Ibnu  Hajar, kehujjahan sunnah berdasarkan pada Q.S. al-Hasy: 7:
ومااتاكم الرسول فخذوه ومانهاكم عنه فانتهو
 “Dan Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya”.

F. TINGKATAN-TINGKATAN RAWI HADIS MENURUT IBNU HAJAR

Tingkatan-tingkatan Rawi (thabaqat al-ruwah) adalah  sekelompok orang  yang umurnya mirip dan bertemu dengan gurunya. Sebagian ulama hadis ada yang membagi tingkatan-tingkatan perawi sa-habat menjadi satu tingkatan dan tingkatan kedua adalah kelompok tabi’in, sedangkan tingkatan berikutnya adalah pengikut tabi’in. Statement mereka berdasarkan pada hadis  riwayat dari Imran bin Husen, bahwa Rasu-lullah saw bersabda:
 خيركم قرني ثم الذين يلونهم ثم الذين يلونهم[footnoteRef:15]  [15:  Ibn Hajar, Fath al-Barī, Juz III, no. 3450] 

 “Sebaik-baik kalian adalah generasiku (para sahabat), kemudian generasi setelah mereka, kemudian generasi setelah mereka”.

Sedangkan Ibnu  Hajar al-Assqalani  se-bagaimana kutipan Subhi Salih membagi tingkatan perawi hadis menjadi dua belas tingkatan sampai pada perawi kutb al-sittah.[footnoteRef:16] Di antaranya adalah sebagai berikut: [16:  Subhi Salih, Ulum al-Hadis wa Musthalahuh, (Beirut: Dar al-Ilmi, 1977), hlm. 350-351.] 

1. Para sahabat dengan perbedaan tingkatannya.
2. Pembesar-pembesar tabi’in. Seperti Said bin Musayyab.
3. Tabi’in kelompok tengah. Seperti Hasan dan Ibnu  Sirin.
4. Tabiin yang banyak meriwayatkan hadis dari kelompok tengah. Seperti  al-Zuhri dan Qatadah.
5. Para tabiin generasi muda yang sebagian mereka tidak menyimak langsung hadis dari sahabat. Seperti al-A’masy.
6.  Tabi’in yang hidup seman dengan kelompok yang ke-5, yang tidak meriwayatkan hadis dari sahabat. Seperti Ibnu  Juraij.
7. Pembesar-pembesar  pengikut tabi’in (tabi’in al-tabi’in).  Seperti Malik bin Anas dan Sufyan al-Tsauri.
8. Para pengikut Tabi’in kelompok tengah(tabi’in al-tabi’in al-wustha). Seperti Ibnu  Uyainah dan Ibnu  Ulaiyyah.
9. Para pengikut tabi'in generasi muda yang sebagian mereka tidak menyimak langsung hadis dari sahabat. Seperti Abu Daud al-Thalisi dan al-Syafi’i.
10. Pembesar-pembesar  pengikut al-tabi’in al-tabi’in yang tidak pernah berjumpa dengan para tabi’in.  Seperti Ahmad bin Hanbal.
11. Pengikut al-tabi’in al-tabi’in generasi tengah. Seperti al-Dhahli dan Imam al-Bukhari.
Pengikut al-tabi’in al-tabi’in generasi muda. Seperti Imam al-Turmzi.

G. PENGERTIAN MUSYKIL

Al-Musykil secara bahasa berasal dari kata "Syakala". Ibnu Faris berkata: "Kata syakala dalam kebanyakan bentuknya me-ngandung arti:  "Mumatsalah"  (persamaan), misalnya disebutkan: "Hadza Syaklu hadza",  artinya: Ini sama dengan ini.  Sedangkan dalam Lisan al-Arab disebutkan: "Asykala al-amru" artinya: "Masalah ini ambigu" (mempunyai lebih dari satu makna sehingga menimbulkan ketidakjelasan dan kekabur-an).[footnoteRef:17]  [17:  Muhammad bin Mukrim bin Manzhur al-Ifriqi, Lisan al-Arab (Beirut: Dar al-Shadir, Cet.1) jilid: 11, hal: 135.] 

Jadi, al-Musykil dalam bahasa Arab bermakna: sesuatu yang ambigu, mempunyai lebih dari satu makna, dan menimbulkan kekaburan atau ketidakjelasan. Kemudian  kata musykil  digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang tidak jelas, baik karena mempunyai makna ganda ataupun karena sebab lain. Oleh karena itu, istilah Musykil al-hadits juga digunakan untuk menunjukkan hadits yang maknanya tidak jelas, atau menimbulkan multi tafsir.
H. PEMIKIRAN IBNU  HAJAR TENTANG HADIS-HADIS MUSYKIL

Untuk mengungkap pemikiran Ibnu  Hajar berkenaan dengan hadis-hadis musykil tersebut, ditempuh suatu jalan dengan mengklasifikasikan hadis itu pada bentuk matan dan cakupan petunjuknya, sebagaimana telah ditawarkan oleh Syuhudi Ismail.[footnoteRef:18]   [18:  Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, Telaah Ma’ani  al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Uneversal, Temporal dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), ] 


1. Jawami’ al-Kalim.  

Jawami’ al-kalim adalah ungkapan yang singkat namun padat makna. Misalnya hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah sebagai berikut:
عن أبي هريرة  عن رسول الله صلي الله عليه وسلم  قال: العين حق.[footnoteRef:19]  [19:  Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz X, hlm. 203] 

“Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda; Mata adalah haq (memiliki kekuatan supra natural”

Menurut Ibnu  Hajar hadis yang jawami’ al-kalim itu terdapat beberapa yang musykil. Seperti “al-ain haqq”. Makna hadis ini menyatakan, bahwa mata manusia pada orang-orang tertentu memiliki kekuatan supra natural. Anak usia balita rentan sekali keberadaannya terhadap penyakit yang ditimbulkan oleh kekuatan mata tersebut.  Rasulullah saw berdoa kepada Allah agar cucunya ter-hindar dari gangguan setan dan mata. Ibnu  Hajar mengakui ada sebagian ke-lompok yang mengingkari kebenaran hadis ini, karena bertentangan dengan akal. Mereka adalah “ahl al-bid’ah”.[footnoteRef:20] Ibnu  Hajar juga menolak pendapat kaum sufi yang mengatakan bahwa “al-ain” adalah hakikat sesuatu. Memang dalam berbagai kasus, kata “al-ain” kadang berkonotasi  hakikat. Sehingga hadis di atas bisa diberi makna “takdir Allah pasti benar”. Tetapi penafsiran seperti itu terlalu jauh dari makna harfiah hadis. Ibnu  Hajar me-nguatkan pendapatnya dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Nasa’i yang dishahihkan oleh Ibnu  Hibban dari jalur al-Zuhri, dari Abu Umamah bin Sahl bin Hanif, bahwa bapaknya berkata:  [20:  Ibib, Juz X, hlm. 173.] 


“Sesungguhnya Rasulullah saw berjalan dengan para sahabat menuju air di lembah al-Ju’fah. Ketika Sahl  Ibnu  Hanif mandi (dia dikenal dengan seorang yang berkulit putih dan badan atletis). Amir bin Rabi’ah melihatnya, dia berkata kepada sahl, “hari ini saya tidak melihat tubuh Sahl yang atletis”. Tiba-tiba Sahl jatuh pingsan. Kemudian peristiwa itu dilaporkan kepada Rasulullah SAW. Beliau bertanya apakah kalian menghipnotis dia?. Mereka men-jawab, Amir bin Rabi’ah, kemudian Rasulullah memanggil Amir dan men-jelaskan pengaruh ‘al-ain” yang dimilik oleh Amir bin Rabi’ah.[footnoteRef:21] [21:  Ibib, Juz X, hlm. 174.] 


Dalam  hadis yang lain, yang termasuk dalam kategori Jawami’ al-kalim adalah hadis tentang sihir yang diriwayatkan oleh Ibnu  Umar :

قال رسول الله صلي الله عليه وسلم: ان من البيان لسحرا [footnoteRef:22] [22:  Ibib, Juz X, hlm. 202.] 

 “Rasulullah Saw bersabda: “sesungguhnya sebagian dari keterangan adalah sihir”

Menurut informasi Ibnu  Qutaibah, banyak yang memandang hadis di atas  sebagai hadis musykil, dikarenakan ber-tentangan dengan makna harfiah al-Qur’an dalam Q.S. al-Rahman: 4. (Menga-jarnya pandai berbicara). Bagaimana mungkin al-bayan disebut sihir. Padahal ia merupakan nikmat diantara nikmat-nikmat Tuhan.[footnoteRef:23] Ibnu  hajar  mengo-mentari hadis di atas, bahwa untuk memahaminya tidak bisa dilepas dari sabab al-wurud-nya. Dalam kitabnya Ibnu  hajar menjelaskan sabab alwurd terkait dengan hadis di atas, “Ada dua orang datang dari arah timur menuju Madinah, keduanya berkhotbah dihadapan orang banyak, dan orang-orang terhanyut kagum mendengar khotbahnya.  [23:  Al-Imam Abu Muhammad, Abdullah bin Muslim bin Kutaibah, Ta’wīl Mukhtalif al-Hadīts, (Beirut: al-Maktabah al-Islamaiȋ, 1999), hlm. 278.] 

Maka muncullah hadis tersebut, sehingga hadis itu tidak bisa diartikan secara hakiki, namun harus diartikan secara majazi, yaitu kata-kata yang dapat mengagumkan orang bisa berkonotasi positif dan bisa berkonotasi negatif. Sebagaimana dikutip oleh Ibnu  Hajar, al-Khattabi berkata, al-bayan ada dua, salah satunya adalah keterangan yang di-bumbui dengan ungkapan-ungkapan yang indah sehingga dapat menarik perhatian dan mempengaruhi hati pendengarnya. Keterangan itulah yang menyerupai sihir. Apabila keterangan itu dikonotasikan untuk hal yang positif (al-haq), maka keterangan itu terpuji. Sebaliknya apabila keterangan itu dikonotasikan untuk sesuatu yang negatif, maka keterangan itu tercela.[footnoteRef:24] [24:  Ibib, Ibn Hajar al-Asqalani, Juz X, hlm. 202.] 


2. Bahasa Perumpamaan

Perumpamaan adalah matan hadis yang mengibaratkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Misalnya hadis tentang perumpamaan orang mukmin. Dalam shahih bukhari didapati hadis-hadis  yang menggunakan bahasa perumpamaan (tamtsil), tetapi oleh beberapa ahli hadis itu dianggap musykil. Seperti hadis yang menyatakan bahwa: 
عن أبي هريرة قال. قال رسول الله صلي الله عليه وسلم المؤمن يأكل في  معى واحد والكافر يأكل في سبعة أمعاء[footnoteRef:25] [25:  Ibib, Juz 1X, hlm. 537.] 

“Dari Abu Hurairah dia berkata”, bahwa Rasulullah saw bersabda: ”Orang mukmin itu makan dalam satu usus, sedangkan orang kafir makan dalam tujuh usus.”
Secara tekstual, hadis di atas menjelaskan bahwa usus orang mukmin itu beda dengan usus orang kafir. Kenyataannya yang lazim, anatomi tubuh manusia tidak disebabkan oleh masalah iman. Disinilah letak ke-muskil-an hadis ini. Oleh karenanya hadis ini tidak bisa dipahami secara tekstual. Hadis ini harus dipahami secara kontekstual. Perbedaan usus yang dimaksud, menunjukkan perbedaan sikap atau pandangan dalam menghadapi nikmat Tuhan termasuk ketika makan. Orang yang beriman tidak memandang makanan sebagai orientasi hidup. Sedangkan orang kafir mengang-gapnya makanan dan kenikmatan sebagai orientasi hidup. Sehingga makna hadis itu dapat dipahami bahwa orang kafir menghabiskan waktunya untuk menda-patkan kenikmatan dunia, selalu mereka-yasa dengan berbagai macam cara untuk mendapatkan kenikmatan itu. Tidak per-nah berfikir apakah makanan itu halal atau haram. Yusuf Qardawi mengatakan bahwa Ibnu  Hajar memiliki prinsip, bahwa hadis selama bisa dipandang shahih dari segi sanad, seharusnya dicarikan jalan keluar pemahamannya yang sesuai dengan keumuman syari’at Islam. Berbeda dengan Mu’tazilah yang  begitu saja menolak, jika suatu hadis bertentangan dengan akal.[footnoteRef:26]  [26:  Yusuf al-Qardawi, Kaifa Nataammal, hlm. 40,] 

Ibnu  Hajar berpandangan bahwa yang dimaksud dengan tujuh usus pada orang kafir adalah pola hidup konsumerisme, yang selalu mengikuti perkembangan mode, baik menu makanan atau kebutuhan hidup yang lainnya direspon oleh panca indra dan syahwatnya. Sementara orang mukmin dalam me-nyikapi gemerlapnya dunia ini hanya mengambilnya sebatas kebutuhan hidup-nya. Disinilah letak konsep hidup sederhana. [footnoteRef:27] [27:  Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz IX, hlm. 540.] 


3. Ungkapan-ungkapan Simbolik

Ungkapan simbolik dalam kajian sastra merupakan bahasa yang memiliki nilai yang tinggi dari pada ungkapan-ungkapan bahasa biasanya. Rasulullah yang sab-danya merupakan wahyu kedua ter-kadang beliau menyampaikan hadis dengan ungkapan-ungkapan simbolik, yang memiliki kandungan dan arti yang mendalam, baligh. Misalnya hadis yang berkaitan dengan dekatnya Allah dengan hambanya: 

عن أبي هريرة رضي الله عنه قال : قال النبي صلى الله عليه وسلم : يقول الله تعالى إذا تقرب العبد إلي شبرا تقربت إليه ذراعا وإذا تقرب مني ذراعا تقربت منه ‏ ‏باعا ‏ ‏وإذا أتاني مشيا أتيته هرولة[footnoteRef:28] [28:  Ibid, Juz XIII, hlm. 426.] 

“Dari Abu Hurairah ra Rasulullah saw bersabda, “ Allah swt berfirman: “Apabila hambaku mendekati aku sejengkal, maka Aku akan mendekatinya sehasta. Apabila dia mendekati sehasta, maka Aku akan mendekatinya  sedepa’. Apabila dia datang kepadaku berjalan, maka Aku akan mendatanginya berlari.
Ibnu  Hajar Mengomentari hadis di atas sebagai berikut:

 وصف سبحانه وتعالى نفسه بأنه يتقرب إلى عبده، ووصف العبد بالتقرب إليه، ووصفه بالإتيان والهرولة، كل ذلك يحتمل الحقيقة والمجاز، فحملها على الحقيقة يقتضي قطع المسافات، وتداني الأجسام، وذلك في حقه تعالى محال، فلما استحالت الحقيقة تعين المجاز لشهرته في كلام العرب، فيكون وصف العبد بالتقرب إليه شبرًا، وذراعًا، وإتيانه، ومشيه معناه: التقرب إليه بطاعته، وأداء مفترضاته، ونوافله، ويكون تقربه سبحانه من عبده، وإتيانه المشي عبارة عن إثابته على طاعته، وتقربه من رحمته، ويكون قوله: أتيته هرولة؛ أي: أتاه ثوابي مسرعًا[footnoteRef:29] [29:  Ibib, hlm. 426.] 

Ibnu  Hajar menjelaskan, 
“Alah swt mensifati diri-Nya dekat dengan hamba-Nya, dan mensifati seorang hamba dekat dengan-Nya, Allah  menyifati dirinya dengan berjalan dan berlari. Bahwa hadis antropomorfisme itu  bisa juga dipahami secara hakiki dan majazi. Tetapi kata Ibnu  Hajar bahwa hadis antropomorfisme itu kalau diartikan secara hakiki menunjukkan adanya jarak yang ditempuh dan adanya fisik yang berdekatan. Hal itu tidak mungkin (muhal) bagi Allah. Kare-nanya hadis itu harus diartikan secara majazi. Sifat dekatnya hamba kepada Rabnya dengan sejengkal, sehasta, datang dan berjalannya adalah bahwa kedekatan hamba kepada Allah dengan bentuk ke-taatan, melaksanakan amalan-ama-lan  yang wajib dan yang sunnah. Sedang sifat Allah pada hadis tersebut adalah Allah meneguhkan ketaatan kepada hambanya, dan mendekatkan kasih sayang-Nya ke-pada hamba-Nya . Sedangkan yang dimaksud dengan harwalah adalah  Allah memberikan pahala dengan segera kepada hambanya.”
Menurut Ibnu  Hajar hadis antropomorfisme itu kalau diartikan secara hakiki menunjukkan adanya jarak yang ditempuh dan adanya fisik yang berdekatan. Hal itu tidak mungkin (muhal) bagi Allah. Karenanya hadis itu harus diartikan secara majazi atau ditawil kepada makna yang tepat, yaitu Allah meneguhkan ketaatan kepada hambanya dalam melaksanakan ibadah, baik yang wajib maupun yang sunnah, sehingga Allah segera memberi pahala padanya.

A. Kesimpulan

Pemikiran Ibnu  Hajar berkenaan dengan hadis- musykil sebagai berikut:
1. Jawami’ al-Kalim  adalah ungkapan yang singkat namun padat makna. Menurut Ibnu  Hajar hadis yang  jawami’ al-kalim itu terdapat beberapa yang musykil. Di antaranya adalah “al-ain haqq”. Menurut dia, hadis perlu dikaitkan dengan latar belakangnya. Menurut dia, makna hadis tersebut, bahwa mata manusia pada orang-orang tertentu memiliki kekuatan supranatural.  Di antara hadis muskil adalah “sebagian dari keterangan adalah sihir”. Ibnu Hajar  mengartikan hadis tersebut secara majazi, yaitu kata-kata yang dapat mengagumkan orang yang bisa berkonotasi positif dan bisa berkonotasi negatif.
2. Bahasa Perumpamaan. Ibnu  Hajar berpandangan bahwa yang dimaksud dengan tujuh usus pada orang kafir adalah pola hidup konsumerisme, yang selalu mengikuti perkembangan mode. Sementara orang mukmin dalam menyikapi gemerlapnya dunia ini hanya mengambilnya sebatas kebutuhan hi-dupnya.
Di antara hadis musykil adalah Bahasa Perumpamaan, seperti hadis  “Apabila ham-baku mendekati aku sejengkal, maka Aku akan mendekatinya sehasta”. Menurut Ibnu  Hajar hadis itu kalau diartikan secara hakiki menunjukkan adanya jarak yang ditempuh secara fisik. Hal itu tidak mungkin bagi Allah. Karenanya hadis itu harus diartikan secara majazi, yaitu Allah meneguhkan ketaatan kepada hambanya dalam melaksanakan ibadah.
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Bukhāri.  Shahih al-Bukhāri, Istambul: Al-Maktabah al-Islamî, 1979.

Abu, Daud.  Sunan Abi Daud, Juz V, Beirut: Dar Ibn Hazm, 1418 H.

Syuhudi, Ismail. Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, Telaah Ma’ani  al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, Jakarta: Bulan Bintang, 1994.

Syāfi'ī, Muhammad As- Ali Jum'ah. Al Madkhal ilā Dirāsat Al Madzāhib Al Fiqhiyyah Kairo: Dār al- Salām, 2004. 

al-Ifriqi, Muhammad bin Mukrim bin Manzhur. Lisan al-Arab, Beirut: Dar al-Shadir 

Qardawi, Yusuf. Kaifa Nataammal,  Kairo: Dar al-Syruq 

Sakhāwy, Syamsuddin.  Al-Jawāhir wa al-Durar, Dar Ibnu  Hazm, 1999.

Salih, Subhi. Ulum al-Hadis wa Musthalahuh, Beirut: Dar al-Ilmi, 1977.

Suyūthī. Nuzhum Al Iqyān fī A'ayān Al A'ayān, Maktabah Al Warrāq, tt.
Http://syanhajispmaa.blogspot.com/2010/09/biografi-al-hafizh-Ibnu u-hajar-al.html.

